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Latar Belakang : Lansia merupakar roses lamiah dimana seseorang s.da'.
melawati berbagai tahapan kehidupan it an.ulai dari masa anak — anak, m. sa
dewasa, kemudian tua. Memas!“.i usia  ‘a, seseorang akan mengalami berbagali
perubahan diantaranya perubz.ian . sik, psikologis, dan sosial. M 22alah perubahan
sosial pada lansia seperti.<ematian p.3angan, merasa sendir 21 dalz n ncluarga,
merasa tidak dihargai ate ' di*uany oleh keluarga, dan perubah. n', 1kologis yang
dialami lansia meliputi, ‘«esepia’, frustasi, takut mer_-uani Keinatian, takut
kehilangan pasangan hidup, takut kehilangan kebebasan, \~rubahan keinginan,
kecemasan, de=.c»i, an <ress. Tinggal bersaina keluarga cenderung dapat
menurunkar: nunc' inya kejadian yang dapat.-menye. abk< stress. Lansia yang
berhubunsu. " at dengan keluarga dapat i 2emr o'z kecenderungan lebih
sedikit<mneng 'ami stress dibandingkan dengarn ‘ansia yang berhubungan jauh
denran ko' arga.

T oiue’s o Mengetahui adanya pe‘vedaan tingkat stres lansia tinggal bersama
ko 'Ua.Mac'an tidak tinggal bersan ! iuar a di Dusun Dadapbong Sendangsari
P.jangan Bantul

v otode : Desain pada poneliti r yang digunakan adalah non eksperimen yaitu
menggunakan rancar .2 atau . 2sain yang bersifat deskriptif kolerasi, waktu
pendekatan yang digunaka.vaitu cross sectional. Populasi sebanyak 80 lansia
dan sampel berjumlah 44 lansia dengan metode purposive sampling yang
didasarkan pada . riteria inklusi dan eksklusi. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner 'SS (Parceved Stress Scale) dan lembar observasi untuk lansia tinggal
bersama ki 'wiiga d' n tidak tinggal bersama keluarga.

Kat: Kuns .= tinggal Bersama Keluarga dan Tidak Tinggal Bersama Keluarga
Keluai <, Lansia, Stres
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut World Health Organizati ».-®A/HC . dan Undang-Undang Nomc = 5
tahun 1998, menyatakan bahwa la:.jut usia ‘aitu yang sudah berusia 60 tahun keatas
(1). Jumlah lansia terbanyak «**Benua.*sia yaitu 508 juta jiwa-D ‘kuu -‘~h Benua
Eropa dengan jumlah piacesuk la sia 176 juta jiwa, kemudiai . B. 2ua Amerika
berada di peringkat® :ang teral nir dengan jumlah penduduk la. sianya 74 juta jiwa
(2). Pada tahu. 201% jumlah lansia Indonesia sebanye.:8,5%, dari total penduduk
yang beriumlat 2z.161,70. Tahun 2016 mengar . peningkatan sejumlah 8,7%,
dan a1 tahu» 2017 diperkirakan akan mengalamil peningkatan jumlah lansia
=20 ai 9%0. Sedangkan pada tg wun “uo. diperkirakan penduduk lansia akan
e .ngalami peningkatan sebesc* +7,2% (). Data Susenas Maret 2018 menunjukkan
bahwa provinsi dengan  ersenta: » penduduk lansia terbanyak tahun 2018 adalah
DI Yogyakarta (12,37 perser:,».Jawa Tengah (12,34 persen), Jawa Timur (11,66
persen), Sulawesi <*ara (10,26 persen), dan Bali (9,68 persen) (4).
Yog k<. an 2miliki lima kabupaten dengan jumlah lansia sebesar 435.179
jiwa.. umla' '=n<1a tetinggi berada di Kabupaten Gunung Kidul sebanyak 121.636
"wa, rliku. Kabupaten Bantul sebesar 106.732 jiwa, Kabupaten Sleman sebanyak
105.75F jiwa, Kabupaten Kulon Progo 58.937 jiwa dan terakhir Kota Yogyakarta
onesar 41.919 jiwa. Sedangkan untuk lansia yang mendapatkan pelayanan

kesehatan tertinggi yaitu Kabupaten Sleman sebanyak 80.659 jiwa, selanjutnya

Kabupaten Gunung Kidul 59.236 jiwa, Kabupaten Bantul 39.99 jiwa, Kabupaten



Kulon Progo 17.404 jiwa dan terakhir Kota Yogyakai «.+‘5). L nsia merupakan
proses alamiah dimana seseorang sudah melawati berbag i tahapan kehidupan,
yaitu dimulai dari masa anak — anak, masa de\ 'asa, . < nudian tua. Memasuki us’a
tua, seseorang akan mengalami berbagai pc il wiaii ulantaranya perubahari .o
psikologis, dan sosial. Perubahan fisik var, curing terjadi pada lansia melip iti
perubahan sel, sistem saraf, <« >m per 'engaran, sistem penglihatan, sistem
kardiovaskular, sistem pengatiran suhu  tubuh, sitem = 07san,  sistem
pencernaan, sitem reprodu. i, Sis*m genetourinaria, sis. t.2ndukrin dan sistem
muskuloskelatal. -“~acakan perubahan dari segi nsikologis n.eliputi perubahan
mental, kenangan.memori), dan 1Q (Intelle x..*.Ouc .nt). Sementara untuk
perubahi 2 sos..."“zntaranya kehilangan finansia. kehilangan status, kehilangan
ter an, d<.n ker.iangan pekerjaan (6).-*.7asalah perubahan sosial pada lansia seperti,
ken atia. . 7,asangan, merasa sendiric.ualan keluarga, merasa tidak dihargai atau
v huang oleh keluarga, dan pe ubz.iai. psikologis yang dialami lansia meliputi,
kesepian, frustasi, taki.. 1. 2nghad. pi kematian, takut kehilangan pasangan hidup,

takut kehilangan kebebasan, perubahan keinginan, kecemasan, depresi, dan stress
(7).

otres yait-Cuatu respon tubuh yang bersifat tidak spesifik terhadap setiap
besan ate. * tuntutan, dapat dikatakan stress apabila seseorang mengalami beban dan
tu_s yary berat tetapi tidak dapat mengatasi beban dan tugas yang dibebankan
k. nadanya, maka tubuh akan merespon bahwa tidak mampu dengan tugas tersebut,
sehingga seseorang dapat mengalami stress (8). Stress sering dialami oleh

seseorang yang mulai menginjak usia lanjut. Maka gejala yang sering akan muncul



pada seseorang yang mengalami stres adalah kebimi -.:zan, woletihan, merasa
takut, perasaan tertekan karena tuntutan orang lain terhadap ansia, keinginan untuk
menghindar dari semua orang (9). Tinggal’ Bersc w1 keluarga cenderung darut
menurunkan munculnya kejadian yang dapat M¢ yoouu<an stress. Apabila ses o.iina
terjadi stress , maka interaksi dengan anggo 1 ker: -2 dapat di momotivasi dan mengu. ah
presepsi lansia untuk mengurangi + “tensi str ss, Dukungan keluarga merupakan suatu
bentuk yang harus diberikan/.cpada any_ota keluarga termasuk r~d. per «.inksanaan
stress pada lansia. Lansia /., oerhu jungan dekat dengan keluarga day >t mempunyai
kecenderungan lebit. sedikit ' 1engalami stress dibandingkan dengan lansia yang
berhubungan jai~'+ den¢ an keruarga, maka lansia yang bera ‘2 dil irjkungan keluarga atau
tinggal bersuma te. arga akan mendapatkan dukungn ¢ . Zluarga dan akan membuat

lansia:“iera 2/ .cbih sejahtera atau lebih nyaman (10).

Pada penelitian sebelumnys yane Z"akukan oleh Indriana tahun 2010 yang
be‘judul ‘Tingkat Stres Lan .owdi Pan’s Werdha Pucang Gading Semarang”
menidaptkan hasil tingka* stres y. 1g tinggi pada lansia dengan presentase 21,25%
dengan menunjukan keluhan'. 2rat dan 18,75% menunjukan keluhan sedang (11).

Hasil dari stuc’ pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 29 oktober 2019
diperoleh d ta t<.itar j lansia di Dusun Dadapbong Sendangsari Pajangan Bantul
lansia‘deng7 viunnmah lansia yang komunikatif sebanyak 80 lansia (laki-laki 42 dan
r_remruar. . 38). Peneliti sempat berbicang-bincang dengan kepala dusun
me. v .<an “apakah ada lansia yang tinggal tidak bersama keluarga”, dan dijawab
alih kepala dusun bahwa “ada lansia yang tinggal sedirian karna ditinngal anak,
keluarganya merantau”. Maka berdasarkan pernyataan tersebut peneliti tertarik

untuk mengetahui “Apakah ada perbedaan tingkat stres lansia tinggal bersama



keluarga dan tidak bersama keluarga di Dusun Dadapb<.;-Senucngsari Pajangan

Bantul”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dic. s, maka dapat dirumuskan ma alar:
dalam penelitian ini yaitu “ Apakah aca-serbedaan tingkat stres lansia tinggl
bersama keluarga dan tidak bcesan. - keluarga di Dusun Dadapt ¢»a Sendangsari

Pajangan Bantul”.

C. Tujuan Penelitia:
a. Mengetah .1 Kkar akteristik responden yaitu me. nuti <usia, jenis kelamin,
pendiuikar  pe.erjaan , apakah tinggal berse N7 keluarga atau tidak di Dusun
" ,adaor g Sendangsari Pajangan Bantul.

b (Utuk riengetahui tingkat stre’ s pac.ionsia yang tinggal bersama keluarga.

.. Untuk mengetahui tingke: stir cconada lansia yang tidak tinggal bersama
keluarga .
d. Untuk mengetahui hubungun tingkat stres lansia yang tinggal bersama keluaga

dan lansi=yang . dak tinggal bersama keluarga.

D. Mar“dat ‘enelifi<n

1.~ Mai." at Teoritis

Seca’a teori penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
ng 1getahuan dalam bidang keperawatan gerontik dan semoga dari hasil penelitian

ini dapat dijadikan sumber referensi dalam memberikan asuhan keperawatan guna



untuk mengetahui perbedaan tingkat stress lansia ting_ «i=hersa.2a keluarga dan

tidak tinggal bersama keluarga di Dusun Dadapbon2 Senda. Jsari Pajangan Bantul.
2. Manfaat Praktik

a. Bagi Keluarga
Diharapkan penelitian ini dapat = ermanfaat dan menjadi masukan bayi
keluarga lansia dengar-**ngkat . ‘ress mengenai dukungan,.-asi. »2vang,dan

perhatian keluarge <. 27.a lan ia.

b. Bagi Lansia
Dihara, akar adanya penelitian ini dapa* »emoti s agar lanjut usia tetap
serianga’ hiduy, dan dapat mengontrol ting it stress pada lanjut usia yang
tincgal «orsama keluarga mauptn yang tidak tinggal bersama keluarga dan

L @’ meningkatkan semange.hiLup y ng tinggi.

c. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan da'+ horil perelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
referensi, bacaan, dan dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya dengan
menghubungkar. vc siabel yang berbeda, dengan permasalahan yang belum

terid ntn asi de.gan menggunakan metode dan teknik yang berbeda.



Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

E. Keaslian Penelitian

No Nama Peneliti  Tahun Judul Penelitian Hasil Persamaan '+ rbedaan
1 Raden Jaka,dkk 2015 Senam  Lansia dan Hasil penelitian yany . 1 ariabel dependen 1. Peiontaan pada
Tingkat Stres pada dilakukan c¢.>h 90 oenelitian sebelumnya  pene’fian ini terletak
Lansia di Dusun responden< u e 2leh sama dengan variabe. pada Tempat
Polaman Argorejo hasil a‘a hu,ungan penelitian yang akan per :litian di Dusun
Kecamatan Sedayu 2 antara=cs 20 lansia dilakukan, yaitu 1 Agna . L adapbong
Kabupaten Bantul dergan t ngk.* stress stres pada lansia. Sendangsari
Yogyakarta dey xap nilai 2. Desain penelitian Pajangan Bantul,
(p=0,L20) dan cross sectional, jenis dengan sampel 44
kekuaten hubungan peneliZian kuantitatif, lansia.
adary dengannilai  metc Je peiiyc nbilan 2. variabel
Koc.isien korelasi semper meng uankan independent yang
(0,553). A easive sampling. akan diteliti tinggal

bersama keluarga dan
tidak tinggal bersama
keluarga.




No Nama Tahun Judul Penelitian Hasil Pers > 'naan Perbedaan
2 Yunita 2016 Senam Otak (Brain Hasil penelitian yang 1.\ riabel ¢ penden 1. Perbedaan pada
Dikir,dkk Gym) Berpengaruh dilakukan kepada 36 _nheneliv.>n sebelumnya penelitic 1 v terletak
Terhadap Tingkat Stres siswa  menunjuka:. sama denyan variabel pada = .1 2e’
pada Anak Usia Sekolah yaitu ada pengart 2 cnel fian yang akan penelit.an" t Dusun

Kelas V di SD Negeri
Pokoh 1 Wedomartani
Ngemplak Sleman
Yogyakarta

senam otak (bra.»
gym) terhadar tingkat
stress sebe':n, . dan

sesudah. enya
mengati. 2kar uji
stat’.uc

m-aggu .o uji
Wilce on dengan
ha«il ycitu p-value
7,000<9,05.

dila! ukan, yaitu tingkat

3res.
3. Desain
cross sectional.

penelitian

.wdanbeng
Ser.'angsari Pajangan
Bantui, dengan
sam.el 44 lansia dan
7. usia 60 tahun
<eatas.

2. variabel
independent yang
akan diteliti tinggal
bersama keluarga dan
tidak tinggal bersama
keluarga.




No Nama Tahun Judul Penelitian Hasil Pers > 'naan Perbedaan
3 Anas Kiki 2018 Hubungan Antara Berdasarakan  hasil 1\ ’2riabel ¢ *penden 1. Sample yang digunakan
Anugrah,Sugiy Dukungan Keluarga dan penelitian  diketahui _nenelic.2n sebelumnya lansia y Ay erusia 60 tahun
anto Tingkat Stres Pada bahwa ada hubunga’. sama denyan variabel keata .
Lansia Di Balai PSTW signifikan dukunaca .cnei tian yang akan 2. Variabel
Unit Budi Luhur keluarga dengc > dila'.ukan, yaitu tingkat < «Janencant yaitu
Kasongan Bantul tingkat stress pada  stres pada lansia. tingal bersama
Yogyakarta lansia di halai 2. Metode yang keluarga dan tidak
pelayana’. PST N uac  digunakan no. . tingal bersama
budi lur,:x lasongan eksperimen, won0an v uarga, dengan
bantul Y. nyakarta pendekatan cress  sempel
de¢ 'ngan ..o oefisien  sectional. menggunakan 44
£onu. tensi  sebesar respondent.
0,402 Jan p-value 3. Tempat penelitian di Dusun

“sbesa’0,006<(0,05).

Dadapbong
Pajangan Bantul.

Sumber (12) (13) (14)

Sendamgsari
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